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Abstrak: Struktur sosial cenderung menempatkan laki-laki pada posisi sentral, sedangkan perem-
puan pada posisi subordinat. Kondisi ini mendorong banyak penggiat feminisme mengangkatnya da-
lam karya sastra, salah satunya Nawal el-Saadawi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ben-
tuk-bentuk patriarki yang memengaruhi pengalaman perempuan dalam novel al-Gaib karya Nawal
el-Saadawr. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi. Sumber
data utama berupa teks novel al-Gaib, sedangkan data pendukung diperoleh dari literatur yang rele-
van. Hasil penelitian menunjukkan adanya empat bentuk patriarki dalam novel al-Gaib, yaitu: (1)
patriarki dalam pendidikan, yang tampak melalui larangan ayah terhadap pendidikan anak perem-
puan dan pemaksaan pernikahan; (2) dominasi patriarki dalam keluarga, yang diekspresikan melalui
kontrol dan agresi sehingga menimbulkan ketidaknyamanan dan konflik dalam rumah tangga; (3)
pembatasan kebebasan perempuan, melalui pelabelan tubuh, suara, dan nama perempuan sebagai
aurat yang membatasi otonomi perempuan; dan (4) superioritas laki-laki, yang tecermin dari resis-
tansi terhadap peran dan pendapat perempuan dalam isu kesehatan. Keempat bentuk tersebut
menunjukkan cara patriarki beroperasi secara sistematis dan berdampak pada kondisi psikologis
tokoh perempuan.

Kata kunci: patriarki; gender; psikologi; perempuan; kebebasan

Abstract: Social structures tend to position men in central roles while placing women in subordinate
positions. This condition has encouraged many feminist scholars to address patriarchal issues in
literary works, one of whom is Nawal el-Saadawi. This study aims to analyze the forms of patriarchy
that influence women'’s experiences in the novel al-Gaib by Nawal el-Saadawi. The research employs a
descriptive qualitative method with content analysis as the data analysis technique. The primary data
source is the text of the novel al-Gaib, while supporting data are obtained from relevant literature. The
findings reveal four forms of patriarchy in al-Gaib: (1) patriarchy in education, manifested in a father’s
prohibition of his daughter’s education and the forced marriage imposed on her; (2) patriarchal
dominance within the family, expressed through control and aggression that result in discomfort and
domestic conflict; (3) restrictions on women’s freedom, reflected in the labeling of women’s bodies,
voices, and names as aurat, which limits women’s autonomy; and (4) male superiority, evident in
resistance to women'’s roles and opinions in health-related issues. These four forms demonstrate how
patriarchy operates systematically and affects the psychological condition of the female protagonist in
the novel.
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PENDAHULUAN

Sastra kerap menjadi medium paling ta-
jam untuk membongkar mekanisme ke-
kuasaan yang bekerja secara laten namun
berdampak nyata bagi kelompok margi-
nal. Dalam sastra Arab kontemporer,
Nawal el-Sa’adawi menempati posisi pen-
ting sebagai penulis yang tidak sekadar
menghadirkan fiksi, melainkan juga mela-
kukan pembacaan kritis terhadap struktur
sosial yang menindas perempuan. Novel
al-Gaib merepresentasikan upaya tersebut
melalui narasi tentang alienasi intelektual
dan domestikasi perempuan di bawah
cengkeraman negara otoriter dan sistem
patriarki yang terlembagakan. Sistem
patriarki dapat dipahami sebagai tatanan
sosial yang menempatkan laki-laki pada
posisi otoritas utama, sementara perem-
puan kerap diposisikan sebagai the other
(Beauvoir, 1953), pihak yang berada di
luar pusat kuasa dan dianggap sebagai
warga kelas dua (Nasrulloh & Utami,
2022; Oktavriana & Nasiri, 2024;
Widhiyana, 2024). Untuk memahami
bentuk-bentuk patriarki dalam novel ini,
diperlukan pembacaan terhadap konteks
sosiopolitik Mesir pasca-Perang Juni 1967
(al-Naksa), sebuah periode yang ditandai
oleh runtuhnya ideologi Pan-Arabisme,
krisis identitas nasional, serta menguat-
nya birokrasi negara yang represif (Zein,
2023). Dalam situasi ini, sastra Mesir
bergerak menuju narasi gelap dan intros-
pektif yang menyoroti keterasingan indi-
vidu, sekaligus mengungkap bahwa patri-
arki tidak hanya beroperasi dalam ranah
domestik, tetapi juga dilembagakan mela-
lui negara dan aparatus birokrasi.

Kondisi tersebut memiliki paralel
yang kuat dengan pengalaman Indonesia
pada masa Orde Baru. Melalui ideologi
“Ibuisme Negara”, negara membatasi pe-
ran perempuan pada fungsi domestik de-
mi stabilitas nasional, sekaligus mengon-
trol perempuan profesional melalui
institusi birokrasi seperti Dharma Wanita
dan PKK (Suryakusuma, 2011). Fuadah,

tokoh utama al-Gaib yang terjebak dalam
birokrasi Kementerian Kesehatan di
Kairo, mencerminkan pengalaman banyak
perempuan pegawai negeri di Indonesia
yang memiliki posisi formal namun tetap
diposisikan sebagai subordinat. Aspirasi
profesional mereka sering kali harus di-
kompromikan dengan tuntutan domestik
yang dianggap sebagai kodrat sehingga
birokrasi negara berfungsi sebagai per-
panjangan tangan patriarki keluarga. Me-
lalui narasi ini, el-Sa’adawi menyediakan
kerangka kritis untuk membaca bagaima-
na negara modern turut mereproduksi
relasi kuasa patriarkal secara sistemik.

Memasuki konteks kontemporer
Indonesia tahun 2024—2025, persoalan
tersebut tidak lenyap, melainkan ber-
transformasi dalam bentuk yang lebih
subtil seperti glass ceiling, sticky floor, dan
beban ganda perempuan pekerja (Lestari,
2024; Maretha et al, 2025; Sari et al,
2025). Perempuan profesional masih
menghadapi hambatan struktural dalam
promosi jabatan akibat bias gender yang
mengasumsikan keterbatasan perempuan
dalam kepemimpinan, sekaligus dibebani
tuntutan domestik yang berkelanjutan.
Situasi ini menciptakan alienasi profesi-
onal yang sejalan dengan pengalaman
Fuadah dalam al-Gaib. Lebih jauh, el-
Sa’adawl juga menautkan penindasan
gender dengan persoalan kelas dan kapi-
talisme, sebuah perspektif yang relevan
untuk membaca kondisi buruh perem-
puan di Indonesia (Ramadhan &
Ambarwati, 2025). Bahkan, dalam kon-
teks budaya yang dianggap lebih ramah
perempuan, seperti sistem matrilineal
Minangkabau, patriarki tetap beroperasi
melalui birokrasi dan tafsir keagamaan
tertentu (Afriko et al, 2025). Dengan de-
mikian, al-Gaib tidak hanya relevan seba-
gai karya sastra Mesir, tetapi juga sebagai
cermin Kkritis bagi masyarakat Indonesia
dalam memahami keberlanjutan dan
mutasi patriarki di ruang publik dan
privat.
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Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
sistem patriarki yang dapat memengaruhi
pengalaman perempuan dalam novel al-
Gaib karya Nawal el-Sa'adawl. Penelitian
ini menggunakan teori psikologi feminin
perspektif Karen Horney karena teori ini
menekankan bahwa kondisi psikis perem-
puan tidak semata-mata ditentukan oleh
faktor biologis, melainkan dibentuk secara
signifikan oleh tekanan sosial, relasi keku-
asaan, serta konstruksi budaya patriarkal
yang dialami perempuan dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Berkaitan dengan tema penelitian ini,
kajian-kajian  terdahulu menunjukkan
adanya tiga kecenderungan utama dalam
penelitian sastra feminis yang relevan.
Pertama, penelitian yang berfokus pada
analisis patriarki dan ketertindasan pe-
rempuan dalam karya sastra dengan
pendekatan feminisme sosialis dan
Marxis, seperti kajian tentang Perempuan
di Titik Nol yang menyoroti relasi patriarki
dan kapitalisme sebagai penyebab sub-
ordinasi perempuan. Meskipun menelaah
tokoh sastra yang serupa, tetapi peneliti-
an sebelumnya cenderung fokus terhadap
salah satu karyanya berju-dul Perempuan
di titik nol (Djameren & Nuraeni, 2020;
Sa’adah & Parmin, 2021). Kedua, peneli-
tian yang menekankan pada representasi
dan pengalaman perempuan dalam karya
sastra, baik melalui kajian ginokritik, mau-
pun pemetaan citra perempuan dalam
karya-karya pengarang tertentu, seperti
penelitian tentang pengalaman perem-
puan dalam Layangan Putus. Meski-pun
memiliki topik pembahasan pengalaman
perempuan dan juga sastra, tetapi pene-
litian sebelumnya cenderung fokus terha-
dap novel berjudul Layangan Putus (Sari
et al, 2023), serta kajian umum mengenai
citra perempuan dalam karya-karya
Nawal el-Sa’adaw1l. Namun, dari sekian
karyanya yang membahas pengalaman
perempuan, hanya Novel al-Gaib (Kabar
dari Penjara) saja yang belum banyak

diteliti (Latif, 2005). Ketiga, penelitian
yang menitikberatkan pada aspek psiko-
logis tokoh perempuan dan kritik feminis
dalam karya Nawal el-Sa’dawi, khususnya
yang membahas kondisi kejiwaan tokoh
atau gagasan feminisme yang dibangun
pengarang, seperti kajian terhadap Kanat
Hiyal-adhaf  (Sangidu, 2016) dan
Perempuan di Titik Nol (Asrina, 2011).

Berbeda dari penelitian sebelumnya,
secara mayoritas mengambil novel berju-
dul Perempuan di Titik Nol dan beberapa
karya Nawal el-Sa’adawi1 lainnya sebagai
objek, sedangkan penelitian ini secara
spesifik mengkaji bentuk-bentuk sistem
patriarki dalam novel al-Gaib, faktor-
faktor yang memengaruhinya, serta impli-
kasinya terhadap kondisi psikis tokoh uta-
ma perempuan dengan menggunakan
perspektif psikologi feminin Karen
Horney. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memetakan praktik patriarki
atau representasi perempuan, tetapi juga
menekankan relasi antara struktur sosial
patriarkal dan dinamika psikologis tokoh
perempuan sehingga memiliki fokus dan
kontribusi yang berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya.

Patriarki sebagai sistem yang men-
ciptakan hierarki gender yang tidak seta-
ra, menempatkan laki-laki pada posisi
superior dan perempuan pada posisi sub-
ordinat (Fenichel, 1946). Hal ini memicu
kecemasan dan rasa tidak aman pada
kedua jenis kelamin, mendorong mereka
untuk mengadopsi mekanisme perta-
hanan yang tidak sehat (O’Conneil, 1980).
Selain itu, dalam teori psikoanalisisnya, ia
menjelaskan bahwa sistem patriarki bero-
perasi melalui beberapa struktur dasar
yang memengaruhi perkembangan indivi-
du, terutama perempuan (Garrison,
1981). Horney memberi penekanan bah-
wa pengalaman masa kanak-kanak awal
berpotensi dalam membentuk kepriba-
dian manusia yang sehat, dan konflik
neurotik dapat muncul dari hampir semua
tahapan perkembangan, namun masa

Copyright © 2025, Atavisme, ISSN 2503-5215 (Online), ISSN 1410-900X (Print) 123



Avita Aniqotul ‘Athiyyah, et al/Atavisme, 28 (2), 2025,121-133

kanak-kanaklah yang cukup potensial
akan hal tersebut (Westkott, 1986).

Adapun novel yang diangkat adalah
al-Gaib karya Nawal el-Sa'adawi yang
menceritakan kisah Fuadah, seorang pe-
rempuan muda Mesir yang berjuang me-
lawan norma-norma sosial dan patriarki
yang menindas. Fuadah dibesarkan dalam
keluarga tradisional yang patriarkis, di
mana perempuan dianggap sebagai milik
laki-laki. Dia dipaksa untuk menikah de-
ngan pria yang tidak dicintainya dan
dipaksa untuk mematuhi aturan-aturan
yang membatasi kebebasannya. Fuadah
memberontak terhadap sistem yang me-
nindas ini dengan mengejar pendidikan
dan karirnya sendiri. Dia menjadi seorang
dokter dan aktivis feminis, mendedikasi-
kan hidupnya untuk memperjuangkan
kesetaraan gender dan hak-hak perem-
puan. Perjalanannya penuh rintangan dan
bahaya, tetapi Fuadah tidak pernah me-
nyerah pada mimpinya (El-Sa’adawi,
1987).

Dalam kerangka psikologi feminin,
Karen Horney (1885-1952) mengajukan
kritik tajam terhadap Freud (1856-1939)
yang memandang pengalaman psikologis
perempuan sebagai bentuk perkembang-
an yang “kurang lengkap” dibandingkan
laki-laki (Horney, 1967). Horney mene-
gaskan bahwa kondisi psikis perempuan
tidak dapat dijelaskan semata-mata mela-
lui faktor biologis, melainkan sangat dipe-
ngaruhi oleh lingkungan sosial, relasi
kuasa, serta pengalaman hidup yang
membentuk keseharian mereka (Horney,
1950). Ia menolak konsep penis envy de-
ngan menunjukkan bahwa rasa rendah
diri pada perempuan bukanlah akibat ke-
tiadaan organ biologis tertentu, melainkan
lahir dari sistem sosial yang membatasi
akses, menormalisasi diskriminasi, dan
menempatkan perempuan dalam posisi
subordinat (0’Conneil, 1980). Sebaliknya,
ketimpangan gender justru dapat memun-
culkan apa yang disebut Horney sebagai

womb envy, yakni Kkecemasan dan
dorongan kompensatoris laki-laki terha-
dap kemampuan reproduktif perempuan
yang kemudian diterjemahkan ke dalam
dominasi sosial dan institusional (Horney,
1967).

Lebih jauh, Horney memandang femi-
nitas bukan sebagai kodrat psikologis
yang bersifat alamiah dan statis, melain-
kan sebagai konstruksi sosial yang diben-
tuk oleh pola asuh, norma budaya, dan
tuntutan masyarakat terhadap perem-
puan (Miletic, 2002). Tekanan yang terus-
menerus ini sering kali melahirkan konflik
batin, kecemasan, serta gangguan neu-
rotik, terutama ketika perempuan hidup
dalam situasi yang mengekang otonomi,
martabat, dan hak-hak kemanusiaannya
(Kelman, 1967). Dalam perspektif ini, pe-
ngalaman berada dalam ruang yang
represif dan tidak manusiawi, seperti
kurungan penjara yang dapat dipahami
sebagai kondisi sosial ekstrem yang mem-
perparah rasa tidak berdaya dan krisis
identitas perempuan. Karena itu, teori
psikologi feminin Karen Horney menjadi
kerangka yang relevan untuk membaca
penderitaan psikis tokoh utama perempu-
an dalam penelitian ini, dengan menem-
patkannya sebagai dampak dari struktur
kuasa dan praktik sosial yang menindas,
bukan sebagai kelemahan individual
semata.

Manfaat penelitian ini antara lain: (1)
menambah khazanah keilmuan dalam bi-
dang sastra berbahasa arab yang berfokus
pada salah satu novel karya Nawal el-
Sa’adawi yang cenderung membahas
tentang pengalaman perempuan dengan
judul al-Gaib; (2) memberikan informasi
terkait sistem patriarki yang terjadi dalam
kisah novel tersebut; (3) memaparkan
konsekuensi psikologis perempuan dari-
pada perlakuan patriarki yang diterima
olehnya, berdasarkan teori psikologi femi-
nin milik Karen Horney.
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METODE

Fokus penelitian ini adalah membahas sis-
tem patriarki yang memengaruhi perem-
puan salah satu tokoh dalam al-Gaib kar-
ya Nawal el-Sa'adawi, yakni Fuadabh,
menggunakan teori psikologi feminin
Karen Horney. Hal tersebut bertujuan
agar penelitian yang dilakukan menda-
patkan hasil yang komprehensif dan ter-
arah sesuai dengan permasalahan yang
diangkat. Dalam konteks analisis sastra,
teori psikologi feminin Karen Horney
digunakan sebagai pisau analisis untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk tekanan
patriarkal yang berdampak pada kondisi
psikis tokoh perempuan (Rajeshwari &
Shylaja, 2025). Indikator yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi: (1) penga-
laman dominasi dan kontrol sosial ter-
hadap tokoh perempuan; (2) pembatasan
kebebasan dan otonomi perempuan da-
lam ranah pendidikan, keluarga, dan
tubuh; (3) munculnya respons psikis be-
rupa kecemasan, ketakutan, rasa tidak
berdaya, atau perlawanan sebagai akibat
dari tekanan patriarkal; serta (4) relasi
kuasa gender yang menempatkan laki-laki
sebagai otoritas superior dan perempuan
sebagai pihak subordinat.

Berdasarkan objek material dan for-
mal yang digunakan, penelitian ini meru-
pakan jenis penelitian kualitatif, yang be-
rupa studi teks atau dokumen dan dida-
sarkan pada kajian analisis kritis teoretis
dan metodologis terhadap sebuah perso-
alan disiplin keilmuan (Creswell, 2015).

Penelitian yang berbasis dokumen-
tasi atau teks ini memiliki sumber data se-
bagai acuan data dalam penelitian. Sum-
ber data utama dalam penelitian ini ada-
lah novel al-Gaib karya Nawal el-Sa’adawi.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah informasi-informasi yang berupa
kata, klausa, kalimat atau penggalan
paragraf yang menunjukkan pengaruh
“patriarki terhadap perempuan” dalam
novel al-Gaib tersebut. Dari sumber data
penelitian, diperolehnya informasi data

atau fakta verbal yang berupa kata-kata
atau kalimat dalam novel al-Gaib karya
Nawal el-Sa’adawi.

Berdasarkan sumber data tersebut,
maka tahap-tahap yang digunakan adalah
sebagai berikut: membaca dan mengamati
novel, mengklasifikasi data, dan menulis-
kannya ke dalam korpus data. Teknis ana-
lisis data dalam penelitian ini meliputi tek-
nik analisis deskriptif dan content analysis
atau “kajian isi” (Suryabrata, 2013). Tek-
nik analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan data yang sudah diper-
oleh dari novel al-Gaib karya Nawal el-
Sa’adawal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Patriarki dalam Ranah Pendidikan

Al ) 25 sk i3 gl g sy’
3o ) S5 4 5 o8 Sy (K gl J) oy
(23&) ."@J‘Jl

“Terdengar suara ayahnya yang
kasar berkata ‘Kamu tidak akan pergi ke
sekolal’, Ia lari ke ibunya, menangis dan
bertanya mengapa. Alasan itu tak lain
adalah menikah” (El-Sa’adawi, 1987).

Dalam perspektif psikologi feminin
Karen Horney, peristiwa tersebut men-
cerminkan dinamika kekuasaan patriar-
kal, yaitu relasi tidak setara antara ayah
sebagai pemegang otoritas sosial dan anak
perempuan sebagai pihak yang berada pa-
da posisi subordinat. Kekuasaan ayah di-
wujudkan melalui kontrol sepihak ter-
hadap keputusan hidup anak perempuan,
seperti larangan bersekolah dan pemak-
saan pernikahan, yang disertai dengan
ekspresi verbal yang kasar sebagai bentuk
intimidasi psikologis. Dalam kerangka
pemikiran Horney, relasi kuasa semacam
ini menghapus otonomi perempuan dan
memaksa mereka menyesuaikan diri de-
ngan peran-peran tradisional yang diten-
tukan oleh norma patriarki sehingga
menghambat perkembangan diri,
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kebebasan, serta kesehatan psikologis
perempuan (Horney, 2013).

Tindakan ini juga menimbulkan
trauma emosional, seperti ketakutan dan
kebingungan pada anak perempuan yang
mencari perlindungan kepada ibunya.
Dalam konteks ini, tergambarkan posisi
ibunya yang tidak memiliki kekuatan un-
tuk menentang keputusan ayah, hal terse-
but menandakan ketidakberdayaan yang
sering dialami perempuan dalam struktur
patriarki. Selain itu, kutipan tersebut juga
menunjukkan pentingnya pemberdayaan
perempuan dan pendidikan sebagai cara
un-tuk melawan ketimpangan gender dan
mem-promosikan kebebasan individu.

Disisi lain, Kutipan tersebut menun-
jukkan seorang anak yang dilarang oleh
ayahnya untuk bersekolah dan diharus-
kan menikah, menggambarkan sebuah
tindakan yang mencerminkan dominasi
patriarki serta pembatasan kebebasan pe-
rempuan. Selaras dengan pernyataan
Karen Horney, bahwa kebudayaan patri-
arkal dapat menciptakan Kketidakadilan
gender, yang mengakibatkan sebuah ham-
batan pada perkembangan diri perempu-
an.

Dalam novel al-Gaib, tokoh utama pe-
rempuan bernama Fuadah digambarkan
sebagai anak perempuan yang sejak usia
dini berada dalam lingkungan keluarga
patriarkal yang mengekang kebebasan-
nya, terutama dalam bidang pendidikan.
Dalam perspektif psikologi feminin Karen
Horney, kebebasan dan otonomi merupa-
kan aspek esensial bagi kesehatan mental
dan perkembangan kepribadian individu
(Horney, 1992). Namun, dalam Kkasus
Fuadah, kebebasan untuk mengejar pen-
didikan dan pengembangan diri dirampas
oleh otoritas ayah yang memaksanya un-
tuk menikah sehingga memunculkan rasa
takut, ketidakberdayaan, dan ketergan-
tungan psikologis. Tindakan ayah Fuadah
tersebut berpotensi menanamkan Kketi-
dakpercayaan diri serta rasa inferior pada
diri tokoh perempuan, sebagaimana

dijelaskan Horney bahwa perlakuan pa-
triarkal yang mengekang dapat berdam-
pak negatif terhadap pembentukan kepri-
badian perempuan. Dengan demikian, ku-
tipan dalam novel ini merepresentasikan
norma-norma patriarki yang tidak hanya
membatasi ruang gerak perempuan, teta-
pi juga berkontribusi pada kerusakan per-
kembangan psikologis tokoh perempuan,
sebagaimana dijelaskan dalam kerangka
teori psikologi feminin Karen Horney.
Dalam kutipan tersebut, seorang
anak perempuan dilarang bersekolah oleh
ayahnya dengan alasan untuk menikabh,
yang mencerminkan praktik pernikahan
dini dan penghentian pendidikan perem-
puan. Kajian terdahulu yang relevan ada-
lah penelitian oleh Hanik Khairun Nisa et
al, yang membahas dampak pernikahan
dini pada pendidikan perempuan di
negara-negara berkembang (Nisa et al,
2022). Mereka menemukan bahwa perni-
kahan dini sering kali mengakibatkan pu-
tus sekolah bagi anak perempuan,
menghambat perkembangan pribadi dan
ekonomi mereka, serta memperkuat
siklus kemiskinan dan ketidaksetaraan
gender. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa alasan budaya dan sosial, seperti
tekanan untuk menikah muda, sering kali
mengorbankan hak pendidikan anak pe-
rempuan. Kasus dalam kutipan tersebut
mencerminkan temuan ini, yaitu bahwa
pernikahan dini diprioritaskan di atas
pendidikan, mengakibatkan hilangnya ke-
sempatan belajar dan perkembangan bagi
anak perempuan, sesuai dengan pola yang
ditemukan dalam kajian terdahulu.

Dominasi Patriarki dalam Keluarga
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“Ayahnya biasa membuat becek
kamar mandi saat mandi dan membasahi

ruangan saat keluar dari kamar mandi
dan melemparkan pakaian kotor di
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sembarang tempat dan setiap waktu
meninggikan suaranya yang kasar” (El-
Sa’adawi, 1987).

Berbeda dengan patriarki dalam ra-
nah pendidikan yang diwujudkan melalui
kontrol struktural atas akses sekolah dan
masa depan anak perempuan, kutipan di
atas menampilkan patriarki dalam bentuk
praktik domestik sehari-hari. Dominasi
ayah tidak lagi hadir dalam bentuk la-
rangan eksplisit, melainkan melalui sikap
semena-mena, kekasaran verbal, serta
pengabaian terhadap kenyamanan ling-
kungan rumah. Dalam perspektif psikologi
feminin Karen Horney, pola relasi sem-
acam ini mencerminkan kebutuhan akan
kontrol dan superioritas yang dilegitimasi
oleh sistem patriarki, sekaligus mencipta-
kan rasa tidak aman dan tekanan psiko-
logis bagi anggota keluarga perempuan
(Guggenheim, 2025).

Berdasarkan psikologi feminin Karen
Horney, perilaku ayah yang membuat
becek kamar mandi, membasahi ruangan
saat keluar, melemparkan pakaian kotor
sembarangan, serta meninggikan suara
dengan kasar dapat dipahami sebagai
bentuk relasi kekuasaan yang timpang
dalam keluarga, yaitu bahwa otoritas laki-
laki dilegitimasi sementara kenyamanan
dan kebutuhan anggota keluarga lain,
Khususnya perempuan diabaikan
(Gengming & Danling, 2024). Dalam
struktur keluarga patriarkal, tindakan-
tindakan tersebut bukan sekadar kebia-
saan personal, melainkan mencerminkan
pola dominasi laki-laki dalam kehidupan
domestik yang menempatkan perempuan
pada posisi subordinat dan bertanggung
jawab atas dampak dari perilaku tersebut.
Karen Horney menegaskan bahwa perila-
ku dominatif dan agresif semacam ini
sering kali berakar pada rasa tidak aman
dan kebutuhan untuk mempertahankan
kontrol, yang dibentuk dan diperkuat oleh
sistem sosial patriarki yang menempat-
kan laki-laki sebagai figur superior dalam
keluarga (Guggenheim, 2025).

Dalam kisah ini, tergambarkan sosok
ayah yang merasa berhak untuk bersikap
semena-mena dan tidak peduli terhadap
kenyamanan serta kebersihan lingkungan
rumah, mencerminkan norma budaya
yang menganggap tugas domestik dan
menjaga kebersihan sebagai tanggung
jawab perempuan. Sikap kasar dan domi-
nan tersebut juga bisa diinterpretasikan
sebagai cara untuk menegaskan otortas
dan maskulinitas dalam konteks patriarki
yang lebih luas (Horney, 2013).

Berdasarkan kutipan tersebut, ayah
memiliki kebiasaan membuat becek ka-
mar mandi, membasahi ruangan setelah
mandi, melempar pakaian kotor semba-
rangan, dan sering meninggikan suara
dengan kasar. Dalam psikologi feminin
Karen Horney, perilaku sema-cam ini bisa
dipahami sebagai manifestasi dari keti-
dakmampuan individu untuk mengatasi
kecemasan dasar, yang Horney sebut se-
bagai "rasa tidak aman". Horney menje-
laskan bah wa perilaku agresif dan tidak
teratur sering kali muncul sebagai meka-
nisme pertahanan untuk menghadapi rasa
takut dan cemas yang mendalam (Horney,
1992). Tindakan tidak peduli dan keka-
saran dapat dilihat sebagai cara untuk me-
negaskan kontrol dan kekuasaan dalam
lingkungan rumah tangga. Dengan demi-
kian, perilaku ayah tersebut sesuai dengan
teori Horney, yang menunjukkan bahwa
tindakan-tindakan tersebut kemungkinan
besar merupakan respons terhadap keti-
dakamanan dan ketidakmampuan untuk
menghadapi masalah emosional dengan
cara yang konstruktif.

Data menunjukkan bahwa perilaku
ayah yang sering membuat becek kamar
mandi, membasahi ruangan saat keluar,
melemparkan pakaian kotor sembarang-
an, dan sering meninggikan suara kasar.
Berdasarkan kajian terdahulu, penelitian
oleh Hazrina Fadiah Insani dan Evi Martha
(2023) tentang perilaku kebersihan dan
dampaknya terhadap lingkungan rumah
tangga menunjukkan bahwa kebiasaan
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seperti ini dapat menyebabkan ketidak-
nyamanan dan konflik dalam keluarga.
Penelitian tersebut menemukan bahwa
perilaku tidak tertib dan tidak peduli ke-
bersihan dari anggota keluarga, terutama
orang tua, dapat memengaruhi suasana
rumah dan memicu stres bagi anggota
keluarga lainnya (Insani & Martha, 2023).

Penelitian lain oleh Agus Ganjar
Runtiko (2022) tentang komunikasi ke-
luarga menunjukkan bahwa komunikasi
yang kasar dan berteriak-teriak cende-
rung meningkatkan ketegangan dan me-
ngurangi keharmonisan dalam hubungan
keluarga (Runtiko, 2022). Kedua peneli-
tian ini relevan dalam memahami bagai-
mana kebiasaan negatif ayah dalam kasus
ini dapat berkontribusi terhadap ling-
kungan rumah yang kurang harmonis dan
penuh konflik. Dengan demikian, patriarki
dalam konteks keluarga pada subbab ini
tidak dimaknai sebagai pengambilan ke-
putusan strategis seperti pendidikan atau
pernikahan, melainkan sebagai pola relasi
emosional dan simbolik yang terus-
menerus mereproduksi ketimpangan
gender dalam ruang domestik.

Pembatasan
Perempuan
Subbab ini secara khusus menyoroti ben-
tuk patriarki yang bekerja melalui kontrol
simbolik dan normatif terhadap tububh,
suara, dan identitas perempuan, yang dile-
gitimasi melalui tafsir moral dan kultural
tertentu. Berbeda dengan pembatasan
kebebasan perempuan dalam ranah pen-
didikan dan keluarga yang bersifat struk-
tural, pembatasan dalam konteks ini ber-
operasi pada level regulasi tubuh dan
ekspresi diri perempuan, yang memiliki
dampak langsung terhadap pembentukan
kondisi  psikis = tokoh  perempuan.
Dibuktikan dengan beberapa kutipan data
berikut.
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Kebebasan pada

“Wanita harus menutup tubuhnya
karena aurat, Wanita tidak boleh berbi-
cara dihadapan laki-laki asing karena
suaranya adalah aurat. la juga menerang-
kan bahwa nama Wanita juga aurat,
karenanya tidak boleh disebutkan secara
terus terang dihadapan laki-laki asing”
(El-Sa’adawi, 1987).

Dalam perspektif psikologi feminin
Karen Horney, aturan yang mewajibkan
wanita menutup tubuh, melarang berbica-
ra di hadapan laki-laki asing, dan me-
nyembunyikan nama mereka mencermin-
kan mekanisme patriarkal yang menem-
patkan wanita dalam posisi sub-ordinat
dan terkontrol. Horney berargumen bah-
wa sistem patriarki menciptakan dan
memelihara ketidaksetaraan gender mela-
lui berbagai norma dan aturan yang
membatasi kebebasan serta otonomi
wanita (Westkott, 1986).

Dengan mendefinisikan tubuh, suara,
dan nama wanita sebagai aurat yang ha-
rus disembunyikan, patriarki memper-
kuat gagasan bahwa wanita adalah objek
yang harus dilindungi dan diatur oleh laki-
laki. Hal ini menciptakan dinamika ke-
kuasaan dimana wanita menjadi subjek
pengawasan dan kontrol terus-menerus,
yang dapat menginternalisasi perasaan
rendah diri dan ketergantungan. Horney
juga menyoroti bahwa pembatasan ini
tidak hanya memengaruhi perilaku eks-
ternal wanita, tetapi juga merusak per-
kembangan psikologis mereka, mengham-
bat mereka untuk mencapai potensi pe-
nuh dan mengekspresikan diri secara
autentik dalam masyarakat.

Kutipan tersebut mencerminkan pan-
dangan tradisional tertentu tentang aurat
dalam konteks budaya dan agama terten-
tu yang mengharuskan wanita menutup
tubuh dan membatasi interaksi verbal
dengan pria asing. Menurut teori psikologi
feminin Karen Horney, pandangan seperti
ini tidak sesuai karena Horney menekan-
kan pentingnya penghargaan diri dan
aktualisasi diri bagi wanita. Horney
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berpendapat bahwa pembatasan yang
ketat terhadap ekspresi diri wanita dapat
menghambat perkembangan psikologis
mereka dan memperkuat ketidaksetaraan
gender (Horney, 2013). la menyoroti per-
lunya wanita untuk melawan hambatan
sosial yang membatasi kebebasan mereka
dalam mengembangkan potensi penuh
mereka. Pandangan bahwa suara dan
nama wanita adalah aurat serta tidak
boleh disebutkan, bisa dianggap sebagai
bentuk represi yang menghalangi mereka
dari partisipasi sosial penuh yang berten-
tangan dengan prinsip-prinsip psikologi
feminin yang menekankan kebebasan dan
keadilan gender.

Konsep yang menyatakan bahwa wa-
nita harus menutup tubuhnya, tidak ber-
bicara dihadapan laki-laki asing karena
suaranya dianggap aurat, dan bahwa na-
ma wanita juga dianggap aurat sehingga
tidak boleh disebutkan dihadapan laki-
laki asing, merupakan pandangan yang
sangat konservatif dalam Islam.

Kajian sebelumnya oleh Leila Ahmed
- Women and Gender in Islam: Historical
Roots of a Modern Debate menunjukkan
bahwa pandangan seperti ini berkembang
dari interpretasi tekstual yang ketat dan
konteks budaya tertentu (Ahmed, 1992).
Ahmed berargumen bahwa interpretasi
mengenai aurat sering kali lebih dipenga-
ruhi oleh norma-norma sosial daripada
teks-teks agama itu sendiri.

Penelitian lain oleh Asma Barlas da-
lam Believing Women in Islam: Unreading
Patriarchal Interpretations of the Qur'an
mendukung pandangan ini dengan me-
nunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak secara
eksplisit menyatakan bahwa suara atau
nama wanita adalah aurat, tetapi inter-
pretasi ini muncul dari tradisi patriarkal
(Barlas, 2009). Dengan demikian, pan-
dangan bahwa semua aspek wanita ada-
lah aurat mencerminkan interpretasi
patriarkal dan tidak selalu selaras dengan
esensi ajaran Islam.

Superioritas Laki-Laki dalam Ranah
Kesehatan Reproduksi
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“Fuadah bertanya pada laki-laki itu,
“Apakah anda juga memeriksakan diri
anda?” Laki laki itu memandang dengan
rasa heran dan marah, lalu berkata
“Saya?” Fuadah menjawab dengan te-
nang, “Ya, Anda. Kadang-kadang laki-
lakilah sebabnya.” Laki-laki itu bangkit
berdiri dan menarik lengan isterinya
sambil berkata dengan nada marah,
“Omong kosong apa ini? la tidak sedang
meneliti disini!” (El-Sa’adawi, 1987).

Dalam perspektif psikologi feminin
Karen Horney, reaksi marah laki-laki
terhadap pertanyaan Fuadah mencermin-
kan dinamika patriarkal yang menempat-
kan laki-laki dalam posisi superior dan
bebas dari tanggung jawab atau tuduhan
terkait masalah yang biasanya dibeban-
kan pada perempuan (Horney, 1967).
Ketika Fuadah dengan tenang mengusul-
kan bahwa laki-laki juga perlu memerik-
sakan diri, respons kemarahan dan keti-
dakpercayaan dari laki-laki itu menun-
jukkan ketidakmampuannya menerima
kritik atau introspeksi yang merupakan
ciri khas dari struktur sosial patriarki. Da-
lam masyarakat patriarkal, laki-laki sering
kali dibebaskan dari kewajiban untuk
mempertanyakan peran mereka dalam
isu-isu yang memengaruhi kedua jenis
kelamin. Reaksi ini juga bisa dilihat
sebagai mekanisme pertahanan untuk
melindungi harga diri dan posisi domi-
nannya. Dengan menarik lengan istrinya
dan mengakhiri percakapan dengan ke-
marahan, laki-laki tersebut memperlihat-
kan kebutuhan akan kontrol dan domi-
nasi, yang sesuai dengan pola perilaku
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patriarkal yang menjunjung tinggi otoritas
laki-laki dan meremehkan kontribusi atau
suara perempuan dalam dialog kritis.

Dalam kutipan tersebut, Fuadah me-
nantang norma tradisional dengan me-
nyarankan agar laki-laki juga memeriksa-
kan diri. Reaksi marah dan Kketersing-
gungan dari laki-laki itu mengindikasikan
resistensi terhadap gagasan yang mengan-
cam dominasi patriarkal. Dalam teori
psikologi feminin Karen Horney, perem-
puan sering kali dikondisikan untuk me-
nerima peran subordinat dalam masya-
rakat yang didominasi laki-laki, yang
sering menimbulkan kecemasan dan rasa
rendah diri pada perempuan. Horney ber-
pendapat bahwa tantangan terhadap nor-
ma ini, seperti yang dilakukan Fuadah,
dapat memicu reaksi defensif dari laki-laki
yang merasa ancaman terhadap superiori-
tas mereka. Dengan demikian, reaksi
marah laki-laki tersebut mencerminkan
ketakutan dan penolakan terhadap peru-
bahan dinamika kekuasaan gender, seja-
lan dengan pandangan Horney tentang
konflik antara kebutuhan akan otoritas
dan dorongan menuju kesetaraan gender.
Jadi, kutipan tersebut sesuai dengan teori
psikologi feminin Karen Horney (Horney,
1967).

Dalam kutipan tersebut, Fuadah me-
nantang norma tradisional dengan me-
minta laki-laki itu memeriksakan dirinya
yang mengindikasikan bahwa masalah ke-
sehatan bisa juga disebabkan oleh laki-
laki. Respons laki-laki yang marah dan
defensif menunjukkan resistensi terhadap
gagasan yang mengancam dominasi patri-
arkal. Kajian terdahulu seperti yang dila-
kukan oleh Syayidah Fitria Lulu’
Aniqurrohmah (2023) mengenai resisten-
si terhadap kesetaraan gender dalam
masyarakat patriarkal menunjukkan bah-
wa laki-laki sering merasa terancam
ketika norma-norma tradisional diperta-
nyakan (Aniqurrohmah, 2023). Selain itu,
penelitian oleh Frieda Farchiyah et al
(2021) menekankan pentingnya

kesadaran gender dalam kesehatan repro-
duksi, yang sejalan dengan argumen
Fuadah bahwa tanggung jawab kesehatan
tidak hanya pada perempuan (Farchiyah
et al, 2021). Reaksi marah laki-laki
tersebut konsisten dengan temuan kajian-
kajian ini, yaitu bahwa upaya untuk me-
nantang peran gender tradisional sering
kali memicu reaksi defensif dari mereka
yang merasa hak istimewanya terancam.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, al-Gaib karya Nawal
el-Sa‘adawi memperlihatkan bahwa patri-
arki bukan sekadar persoalan relasi per-
sonal antara laki-laki dan perempuan, me-
lainkan sebuah sistem yang bekerja secara
luas dan terlembaga. Penindasan terhadap
perempuan hadir dalam berbagai bentuk,
mulai dari lingkungan keluarga, dunia
kerja, hingga birokrasi negara yang secara
perlahan membatasi ruang gerak, suara,
dan pilihan hidup perempuan. Melalui pe-
ngalaman Fuadah, pembaca diajak meli-
hat bagaimana ketidakadilan gender tidak
selalu tampil secara kasar, tetapi sering
kali hadir dalam rutinitas sehari-hari yang
dianggap wajar, normal, dan tak perlu
dipertanyakan.

Lebih dari itu, novel ini menunjukkan
bahwa tekanan yang terus-menerus terse-
but meninggalkan luka batin yang menda-
lam. Kecemasan, kelelahan emosional, dan
rasa terasing yang dialami tokoh perem-
puan bukanlah kelemahan pribadi, me-
lainkan respons manusiawi terhadap
situasi yang meniadakan martabat dan
otonomi. Namun, di balik keterasingan itu
tumbuh kesadaran untuk mempertanya-
kan dan melawan ketidakadilan yang
dihadapi. Dengan demikian, al-Gaib tidak
hanya merekam penderitaan perempuan,
tetapi juga menegaskan keteguhan mere-
ka dalam mempertahankan diri, harapan,
dan kemanusiaannya di tengah sistem
sosial yang timpang.

Keterbatasan penelitian ini hanya
berfokus pada satu karya Nawal el-
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Sa‘adawi, yaitu novel al-Gaib sehingga
temuan yang dihasilkan belum dapat
menggambarkan secara menyeluruh
kompleksitas gagasan dan Kkonsistensi
pemikiran el-Sa‘adaw1 dalam keseluruhan
karya sastranya. Selain itu, kajian ini
secara khusus menitikberatkan pada per-
soalan patriarki sebagaimana direpresen-
tasikan dalam novel sehingga isu-isu lain
yang juga hadir, seperti kelas sosial, kese-
hatan mental, relasi agama dan negara,
serta kritik terhadap sistem ekonomi,
belum dikaji secara mendalam. Oleh kare-
na itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas objek kajian dengan
melibatkan karya-karya lain el-Sa‘adawi
atau melakukan studi komparatif dengan
karya sastra dari konteks sosial yang ber-
beda, serta mengembangkan fokus ana-
lisis pada irisan patriarki dengan berbagai
struktur kekuasaan lain agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pengalaman dan perlawanan
perempuan dalam karya sastra.
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